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Riau. BBPR juga ikut andil dalam up’da revitalisasi

bahasa dan sastra daerah di Provinsi Riau, serta aktif
melakukan berbagai kegiatan pengoptimalan Gerakan

Literasi Nasional (GLN).

Salah satu program GLN adalah memperbanyak

bahan bacaan berkualitas bagi masyarakat, khususnya



pener‘jefn ,ff_ceks sumber cerita rakyat yang masih
berbahasa Melayu Riau ke bahasa Indonesia. Hasilnya,
BBPR memeroleh 23 judul cerita rakyat dari 12

kabupaten/kota di Riau.

Kegiatan yang melibatkan para penerjemah

ini bertujuan mengangkat kembali nilai-nilai karakter



—‘
)

dan tim Balai Bahasa Provinsi Riau. Ta"ﬁpd kerja keras

mereka, mustahil buku ini terwujud.

Kami menyadari sejumlah kekurangan dalam
proses panjang kegiatan hingga terbitnya buku ini.

Maka dari itu, tegur sapa yang konstruktif dari sidang

pembaca adalah masukkan yang berarti bagi kami.






tikam kucuong.

Banyak versi dan kontroversi dari cerita ini.
Namun, sejak agama Islam masuk dan menyebar di
Kampar, Provinsi Riau, tradisi ini mulai jarang diadakan,
walaupun sekali-kali masih diadakan dan akhirnya

ditinggalkan.



Bangkinah; 2) alm. Pak Fadil, dari Pulau Sialang Salo;

(3) alm. Gaek Brahim, guru silat dari Maninjau atau
dikenal dengan Gaek Matur; (4) alm. Pak Sidik, orang
Pakistan mantan tentara Baterai 44 dan menjadi garim
di Masjid At-Taubah Bangkinang; (5) alm. Nenek Limah,
guru silat dari Tanjung, Koto Kampar Hulu; dan (6) alm.

Uwo Kanimah dari kampung Godang, Bangkinang.

o



bermanfaat untuk oran '-' yak.

Bangkinang, Mei 2021
Penulis,

Hendri Burhan






dalam kepemimpinan An
Sungai Kampar bagian hili
Sako.

Kisah ini dimulai pada suatu hari, d;f‘te-gah hutan
terlihat sekelompok orang yang berjalan kebingungan
dan risau yang lewat di Pematang Sungkai atau di Koto
Salo. Rombongan tersebut tidak mengetahui bahwa
yang mereka lewati adalah tempat tinggal orang-orang
pilihan yang mempunyai kemampuan, kearifan, dan

kekuatan yang tidak dapat dipandang remeh. Orang-



ari daerah mana?” tanya

\g dari orang-orang pilihan.
ami, Datuk. Kami adalah orang-orang

e

yang datang dari Utara,” jawab salah seorang anggota

rombongan.

“Apa keperluan kalian datang ke sini?”

“Kami tersesat dan hanya menumpang lewat saja,

Datuk. Daerah kami sedang berperang, maka kami lari



tujuan?”

“Kira-kira seperti itulah, Datuk.”

Singkat cerita, waktu pun sudah berlalu untuk
menyelesaikan perdebatan yang tidak ada ujung
pangkalnya. Datuk Panglima dan orang-orang pilihan itu
melihat banyak perempuan cantik dari rombongan utara

tersebut, maka terbesitlah niat untuk tidak melepaskan









1enyelc ataan

cami akan

]

A .
d itahan dan

i

lian ..,menerima tantangan

“Tanto 3: apa itu, Datuk?”
“Perang tanding.”
“Perang tanding? Bagaimana mungkin, Datuk?”

“Apanya yang tidak mungkin? Di daerah kami sudah

eter‘biasa untuk menyelesaikan permasalahan dengan




bisa bertarung.”

“Mancaka, sungguh bagus nama kamu Nak. Apakah

kamu sanggup untuk bertarung?”

Mancaka hanya diam, matanya tidak berkedip

sedikit pun karena melihat orang-orang yang berada



.' r

kam ereka!

ang datang dari utara itu

'___‘ "o"v" g .~_ ‘a'n. Mereka hanya bisa

= g

pasrah el angis akan nasib mereka yang tidak
beruntung. + ya Mancaka yang diam, tidak seorang
pun yang tahu, bahwa ia telah merencanakan sesuatu.
Mancaka ini anak yang pintar. Ia hanya butuh waktu

dan tempat untuk merencanakan niatnya.

% %k ¥



Bu. Jo
kalau kita akan ke kota

secara diam-diam,

saya akan mencari guru

ilmu untuk bertarung.”
“Kapan rencananya kamu akan lari, Nak?”

“Tengah malam nanti, Bu. Pada saat itu para

penjaga pasti lengah dan tertidur.”

“Rombongan kita sangat banyak, Nak. Rata-rata



jan yang lain, Mancaka

be_rb J rencana yang akan

dibuc

-

unglah mereka semua memahami
dan se lereka pun memberikan dukungan dan

semangat kepada Mancaka dan ibunya.
“Hati-hati ya, Mancaka.”

“Tuntutlah ilmu di kota secara bersungguh-
sungguh dan jangan lupa untuk menjemput kami

kembali.” Lalu Mancaka menjawab dengan yakin, “Saya




panjang keduanya pun b

mendayung dan terus

malam.

sebutir telur dan sebuah tombak peninggalan ayahnya
yang disebut si tupan kuyan, sebuah senjata yang
bernama lipek pandan, semacam keris yang diukir dan

tembus hingga ke sisi sebaliknya.

Berpedoman kepada bintang di langit, mereka






temasuk keluarganya yang telah dibunuh dan ditahan

di Pematang Sungkai.

“Mereka memberikan saya tantangan perang
tanding, Datuk. Jika saya menang, barulah keluarga

saya dilepaskan. Bagaimana saya akan menerima



beliau, Mancaka dan
. menetap dan tinggal di
B 1@' Datuk Awek Godang

ibuny
rumal an

atau y nal dengan nama Datuk Agam Jayo.

ng ?erita, setelah berbulan-bulan berguru
kepada Datuk Agam Jayo, Mancaka tumbuh dewasa
menjadi laki-laki yang berbadan tegap dan tampan.
Mancaka sangat bersungguh-sungguh belajar segala
jenis ilmu bela diri dan Datuk Agam pun dengan senang

hati memberikan banyak ilmu dan kesaktiannya kepada




ke mudiok, menepati janji untuk menje_l

keluarga kita yang masih ditahan di sana.”

“Tetapi kamu masih ingat kan Nak, syarat yang
mereka ajukan agar keluarga kita dibebaskan? Apakah
kamu sudah merasa sanggup untuk menghadapi mereka?

Ibu tidak mau kalau kamu sampai terluka apalagi kalau



e

ati kamu sudah merasa yakin, Ibu restui,
Nak. Pergilah temui Datuk Agam, mintalah petunjuk dan

nasehat kepada beliau.”
Mancaka pun datang menghadap gurunya.

“Mohon ampun, Tuk. Saya menghadap Datuk









Datt

beliau eritakan kepa

kepada s'i'apa kamu -‘
mendapatkan perlindu -f:ﬁ i beliau
“Terima kasih, Tuk. Saya danii

iy
.’

untuk pamit.”
“Hati-hati ya, Nak”
“Iya, Datuk.”

Setelah mendapat restu dari Datuk Agam, maka

Mancaka pun mempersiapkan segala sesuatunya.®



engike hunya ke

ranti e‘pi sungai ago mr-_eka
bisa b da yang aneh ketika bangun
tidur

.I h I— _..-. : . ] 1 3 ;
r ancaka keheranan karena tali pengikat
sudah le

ehingga perahunya kembali ke hilir.

Mau tldak mau terpaksalah mereka memulai
perjalanan dari awal. Sesudah mendayung cukup jauh
dan malam pun tiba, perahu diikatkan kembali untuk
beristirahat. Anehnya kejadian yang sama terulang

kembali, tali pengikat perahu sudah lepas dan perahu itu




dalam ru

perahu ke cabang pohol di

ia mengikatkan juga ujung tali pegi

lalu ia pun beristirahat.

Benar, tidak berapa lama kemll;dian Mancaka
bangun karena merasa kakinya ditarik dengan sangat
kuat. Ia melihat ibunya di ujung perahu yang sedang
melepaskan tali ikatan, sehingga kakinya ikut tertarik.

Maka Mancaka bergegas untuk melepaskan tali itu dari



Hanya kamu anak kesayangan Ibu, tempat Ibu
bersandar dan .berlindung di hari tua,” jawab ibunya

dengan air mata yang berlinang-linang.

Mancaka menenangkan ibunya. “Bu, Datuk Agam
sudah memberikan ilmu yang banyak dan juga sudah

merestui. Tidak mungkin beliau akan membiarkan saya



menghadapi orang-orang pilihan if ;
penting, saya butuh kepercayaan dan duk‘ungan dariIbu.
Ibu adalah orang yang paling saya sayangi dan hormati
dalam hidup ini. Jika Ibu mendukung dan percaya, saya
akan semakin kuat, Bu. Percayalah kepada saya, Bu.”

Mancaka kembali membujuk ibunya.



Seperti i ﬁlah, tanpa gangguan berarti perahu

Mancaka pun lambat laun menyusuri sungai Kampar
yang sepi dan panjang dan akhirnya tibalah di Pematang
Sungkai.



el

) U nju|‘<|'<an_'lr <

membawa ayam jantan pun mengikuti'

ayam. Seperti yang diketahui, ayam j,- an Mancaka
sanggup mengalahkan semua ayam jago peserta
lain. Tidak terdapat luka ataupun bulu yang tanggal
dari ayam jantan itu. Semua orang sangat kagum
mendengarkan kokoh si ayam jantan yang sangat indah
sambil mengepakkan sayapnya berulang-ulang sebagai

tanda ia menang. Sosoknya yang putih, besar, tegap



.;. .

menunggu jawaban.

a sebentar dan menjawab

dengoa & "
i - b &

h kalian inga giapa saya? Saya adalah
rombongan dari utara yang dulu tersesat di daerah
kalian ini, karena kami tidak sanggup untuk perang
tanding maka kalian mengurung kami semua. Paman-
Paman kami sudah kalian bunuh. Kami baru akan kalian
lepaskan jika hanya memenangkan perang tanding.

Tentu saja kami rombongan yang banyak wanita dan

anak-anak tidak akan sanggup.”






kai saya kembali ingin memenuhi kehendak
kalian dan ‘m'njemput keluarga saya yang sudah
lama sekali kalian tahan di sini. Seperti yang kalian
katakan dulu, kalau musyawarah tidak selesai makan

diselesaikan dengan cara bertanding.”

“Jadi kamu datang kembali ingin memenuhi syarat




Semuanya berbahaya untuk kamu. Pikirkan _I;zgi kalau

sayang nyawa!”

“Hidup saya tidak ada artinya jika dibandingkan
kebebasan semua keluarga saya.” Mancaka menjawab

dengan mantap.



tama yang bernama

tansio 1 bagic n ini Mancaka hanya boleh

berdil cara membentengi badannya sendiri

untuk n kis hantaman, tendangan dan tikaman

lawan yang memakai senjata tajam.

Semua yang menonton keliatan sangat tegang
melihat pertarungan yang mencekam itu. Ibu Mancaka
tidak sanggup untuk melihat, dia terpaksa diam saja dan
mendengarkan semua orang berbisik yang menyebutkan

bahwa anaknya tidak akan sanggup dan pasti akan



lawanmu akan dimasukkai

pendekar yang memimpin perseteruan itu
“Saya siap,” tegas Mancaka.

“Kamu boleh menggunakan senjata apapun yang

kamu inginkan.” Mancaka mengangguk.

“Sudah jelas, bersiap-siaplah! Pendekar siapkan



“bisa me hat kain sarung yang berisi
1g bergerak cepat, tumbang lalu berdiri

| {seter‘usnya. Entah apa yang telah terjadi
di dalam kain sarung yang sudah basah karena keringat
dan bercampur darah itu, yang jelas terlihat ialah orang
itu jatuh ke tanah. Siapakah yang berhasil menjadi
pemenang? Tidak mungkin anak muda itu, pikir para

penonton. Lawannya bukan orang sembarangan, tetapi,




memenangkan pertarungan Penonton ‘-j _
sedangkan orang-orang pilihan terkeJqu r'aéa tidak
percaya, sebab salah satu pendekar anadalan mereka
sudah terbunuh oleh Mancaka yang dianggap sebagai

bayi yang baru lahir kemarin sore.

“Saya harap ini sudah cukup, Paman. Saya sudah

dua kali menang. Lebih baik kita sudahi saja pertarungan



oral naske anan

pe y 1 CC ¢ 'uat
hati n

L

alau itu "Paman inginkan. Saya

terima,’ Viancaka.

"

Datuk 'Po;fhglima tertawa mengejek, “Sebaiknya
kamu menyerah saja. Kamu jangan menggangap ini

mudah? Nanti napas kamu akan sia-sia saja.”

“Saya sudah jauh-jauh ke sini untuk menunaikan

janji, bukan untuk menyerah, Paman”



untuk dimulai.

Ketika petugas sudah memberi aba-aba, maka
dimulailah tikam kucuong itu. Kedua orang dalam tikar
pandan itu pun di gabungkan dengan keris, parang,

tombak dan berbagai macam lainnya. Maka darah



| 2 e

e 3 S

asa tidak ‘ ati,
-5

turunl vilihan-pilihan itu, empat

orang ¢ ntuk ghadang Mancaka dengan

senj sing- masmg Langsung saja mereka
saling berc langkah, beradu rambut, beradu
pinggang, beradu gayung, beradu popek dan beradu
simbu. Langkah kaki tidak lagi seperti biasanya tapi
dengan cara ditendang, artinya masuk putusan silat.
Mancaka pun mengeluarkan si tupang kuyan, senjata

bertuah peninggalan ayahnya.




berikan t ngh

akan kami bebaskan tidc wab

Datuk Panglima member;
Penonton pun bersorak ikut sena ncaka

2

pun menangis terharu dan bangg&' anak

laki-lakinya yang sudah hebat dan -'\’- i membela

kehormatan keluarga.



u? a datuk
> . -

 siapa dia, Datuk. Orang baru di sini,
masi 1. Diainginr enjemput bibi-bibinya yang
sudah |

_ rung di Perﬁatang Sungkai, syaratnya
harus mau b

rtarung batang kinang dulu,” jawab sang

penyampai kabar.

“Ayolah kita ke sana, panggil Malin Putio. Kita lerai

cepat sebelum bertambah parah, “ kata Datuk Tabano.

Maka naiklah Datuk Tabano bersama Malin Putio,

seorang penghulu yang dikenal dengan nama Syekh




sehebat

itu bisa dia mengalahakan pendekar-pendekar jago di

jadi anak muda ini yang menjadi lawannya,

Pematang Sungkai ini?’ pikir Datuk Tabano.

Waktu itulah Datuk Tabano dan Malin Putio
berunding, Mancaka pun mendekat dan membungkuk

ke beliau dan bertanya, “Saya minta maaf Datuk, karena



nendeko .Eunya, dipijatnya tangan

.enghadap ke Datuk Tabano.

abano lama termenung memandang anak
muda itu dan ke sekelilingnya. Lalu beliau bertanya,
“Apa yang sudah terjadi sehingga kalian seperti ini?

Tidak ada pula yang memberi tahu saya berita ini.”

Maka mulailah Datuk orang pilihan bercerita, lalu

Mancaka dan ibunya menceritakan dari awal tentang



salah lagi, inilah bangkai inang yang dic;: -cari selama
ini, Putri Raja Mandailing (bangkai disini tidak mayat
maksudnya, tapi badan atau orang, konon inilah asal
mula daerah Pematang Sungkai yang bertukar nama

menjadi Bangkinang).






keluarga Mancaka yang meninggal lebih dulu dikuburkan

di tepi sungai, muara Sungai Sonsang yang bertemu
dengan sungai Kampar dekat pabrik karet yang berada

di Stanum.

Karena Datuk Tabano adalah panglima dari Datuk



'v aa ' g,
mermtah. ‘% yang

berlak : ﬁ' \atera Tengah) sehmgga

Ra‘jﬁ:

Datuk T -: ikar BE llah pasak kandang alawan.
Untuk 2 in yang memimpin semua Ninik Mamak,
panglima, dan keponakan dari berbagai suku yang ada

di kawasan Andiko dipimpin oleh Datuk Tabano.

Karena rombongan Utara ini tidak mau kembali
ke Mandailing lagi, maka diputuskanlah rombongan
dari utara ini diberikan sebuah kampung ditepi Sungai

Kampar yang berada disebelah kota yang diberikan



Deliong diakui Al
Mamak Dat Dubalai yt

Tua

di Tanjuong atau Kot ng—
¥ oEs

orang yang menjemput _pen_ u untuk mpinan

ke Pagaruyung tadi disebutlah 6rang'} { Semua

keturunan ibu Mancaka pun disebut or‘aﬁ Vlandeleong.

Sementara jalan dirintis oleh rombongan Utara
dari Rambah itu konon dibuka oleh Belanda jadi jalan
yang menguhubungkan Bangkinang ke Rokan Hulu dan

Sumatera Barat.






st A
‘Kubu Tujuo Sap bagai

makam tujuh pendekarydn’ th bertc oban,

Tikam Sawuong, dan Tikam Kluc;.u"ong 1caka.
Ketujuh pendekar ini dikubur dalam saﬁ_ ubang yang
hingga kini keberadaannya masih bisa dilihat di Simpang

Pulau, Langgini, Bangkinang, Kabupaten Kampar.

(Foto: Taufiqg Rahman)



GI) iner

N )
asi, dan memberikan
: .
tu, pria ini yang suka

Sa-.

p- a 5| an

P .
nonto travelling ini juga menjadi pengurus

h

: Masyarakat (FTBM) Riau. Menulis

mbar adalah ritual wajibnya sehari-hari

Forum °
dan mengga

untuk mengasah kepekaan diri.




Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupatéh Kampar,
Provinsi Riau.

Pendidikan penerjemah dimulai dari TK Aisyiyah
Bustanul Athfal pada tahun 2004-2005, SDN 011 Koto
Tuo pada tahun 2005-2011, MTs Pondok Pesantren
Darussakinah pada tahun 2011-2014, SMAN 1 XIII



b

B I_
ta

018.
LC

can

, et |
r, Kabupaten Kampar.
er tahun 2020 penerjemah

oto luo,

>engenalan I:apangan Persekolahan

SO e

geri 164 Pekar‘i'b.ar‘u.







ahulu kala kata orang-orang, Bangkinang
D hanya hamparan sawah sejauh mata

memandang yang dipagari Bukit Batang
Kinang tempat muasal air Sungai Sonsang menghilir
dan bermuara ke Sungai Kampar. Sungai mengalir
tenang.

Pada tepiannya yang dipagari hutan belantara
itulah sekelompok orang berjalan tidak tahu
arah. Mereka ditangkap dan dikurung oleh para
pendekar. Lalu, dua di antara mereka lari, seorang
ibu muda dan anak lelakinya menyusuri sungai di
tengah malam menuju entah ke mana.

Si anak lelaki, Mancaka, berguru dengan pen-
dekar masyhur di Ulak. Setelah dirasa cukup, ia
kembali menjemput saudara-saudaranya yang baru
bisa dibebaskan jika ia memenangkan
pertarungan. %

Berhasilkah Mancaka? Inilah kisah > '

cikal bakal Kampung Deliong, sebuah S

P\ desa di tepi Sungai Kampar. e\
Kisah yang bermula dari &/’
pertaruhan sebuah marwah

yang harus dijunjung tinggi
meski nyawa taruhannya.




